
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dibahas mengenai Penyediaan Ruang 

Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan oleh Pemerintah Provinsi DKI 

Jakarta, maka penulis dapat menarik kesimpulan yaitu: 

1. Ruang terbuka hijau di DKI Jakarta masih belum tercapai sesuai 

dengan amanat UU Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang 

yang menyatakan bahwa kawasan perkotaan harus memiliki RTH 

sebesar 30%, sedangkan DKI Jakarta hanya mempunyai 7,56% 

RTH. Penyediaan ruang terbuka hijau dapat dilakukan melalui 

pembebasan lahan yang dilakukan oleh Pemerintah untuk memenuhi 

RTH publik.Program pengembangan RTH tidak hanya merupakan 

tanggung jawab oleh pemerintah saja, tetapi juga merupakan 

tanggung jawab masyarakat bersama dengan pemerintah guna 

kepentingan bersama.Peran masyarakat dalam penyediaan dan 

pemanfaatan RTH merupakan upaya yang melibatkan masyarakat, 

swasta, lembaga badan hukum dan atau perseorangan baik pada 

tahap perencanaan, pemanfaatan dan pengendalian. 

2. Dalam penyediaan RTH di kawasan perkotaan terdapat kendala-

kendala yang dihadapi oleh pemerintah Provinsi DKI Jakarta, yaitu: 

Pertama, adalah keterbatasan lahan, lahan di DKI Jakarta sangat 

terbatas dikarenakan semakin padatnya jumlah penduduk dan 

banyaknya alih fungsi lahan. Faktor yang kedua adalah keterbatasan 



 

 

anggaran sehingga pembangunan RTH masih sangat minim. Dan 

yang terakhir yaitu kurangnya kesadaran dari masyarakat. 

B. Saran 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis menyarankan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Penambahan penyediaan anggaran melalui APBD oleh pemerintah 

provinsi DKI Jakarta yang mencukupi agar DKI Jakarta dapat 

menyediakan lahan untuk ruang terbuka hijau. Hal ini dilakukan 

untuk menambah jumlah luasan RTH agar tercapainya target 30% 

dari luas wilayah DKI Jakarta. 

2. Pemerintah Provinsi DKI Jakarta perlu mendata lebih lanjut 

mengenai ketersediaan lahan di wilayah DKI Jakarta secara berkala 

serta memilih lahan-lahan yang dapat berpotensi untuk dijadikan 

Ruang Terbuka Hijau. 

3. Perlu adanya sosialisasi yang lebih komprehensif kepada masyarakat 

mengenai pentingnya Ruang Terbuka Hijau bagi kehidupan 

lingkungan yang lebih baik bagi masyakarat DKI Jakarta bahkan 

masyarakat Indonesia.  

 


